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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROJECT BASED LEARNING
PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KONVENSIONAL SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS X SMA/MA

Wahyu Nur Kamaludin

21104070046
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa pada materi
bioteknologi konvensional yang masih tergolong rendah. Hasil ini disebabkan oleh
penggunaan model pembelajaran yang masih konvensional dan berfokus pada
ceramah, serta kurangnya media pembelajaran interaktif yang dapat
mengintegrasikan konsep teoritis dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
menyebabkan rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Menghasilkan desain pengembangan LKPD berbasis PjBL pada materi
bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran biologi kelas X SMA/MA;
2) Mengetahui kelayakan LKPD berbasis PJBL pada materi bioteknologi
konvensional berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media; dan 3) Mengetahui
kepraktisan LKPD berbasis PjJBL pada materi bioteknologi konvensional
berdasarkan respon guru dan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
research and development dengan model pengembangan 4D, namun terbatas pada
tahap develop. LKPD dikembangkan dengan menggunakan pl/atform Canva dengan
format cetak. Kelayakan produk diuji melalui penilaian oleh 2 orang ahli materi dan
2 orang ahli media, kepraktisan produk diuji melalui penilaian oleh 2 orang guru
biologi dan 20_siswa:Data diambili melalui, kuesioner dengan skala Likert 1-5.
Perhitungan. validitas menggunakan. rumus Aikens. V, perhitungan validitas
kepraktisan siswa menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, dan
perhitungan teliabilitas menggunakan rumus™ Alpha Cronbach. Hasil validitas
penilaian ahli materi sebesar 0,88 /dengan kategori layak, penilaian ahli media
sebesar 0,89 dengan kategori layak, penilaian guru biologi sebesar 0,92 dengan
kategori praktis, dan penilaian siswa sebesar 0,67 dengan kategori praktis.
Berdasarkan hasil tersebut, LKPD berbasis PjBL pada materi bioteknologi
konvensional yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak dan sangat
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran biologi kelas X SMA/MA.

Kata kunci: LKPD, Project Based Learning, Bioteknologi Konvensional



DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET BASED ON PROJECT
BASED LEARNING ON CONVENTIONAL BIOTECHNOLOGY
MATERIAL AS A BIOLOGY LEARNING MEDIA FOR CLASS X SENIOR
HIGH SCHOOL/ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL

Wahvyu Nur Kamaludin

21104070046
ABSTRACT

This research was motivated by the low student learning outcomes on
conventional biotechnology material. This condition was caused by the use of
conventional teaching methods that mainly relied on lectures, as well as the lack of
interactive learning media capable of integrating theoretical concepts with real life
applications. As a result, students motivation and learning outcomes remained low.
The objectives of this research are to: 1) Develop a design for a Project Based
Learning (PjBL)-based Student Worksheet (LKPD) on conventional biotechnology
material as a biology learning medium for tenth-grade senior high school students;
2) Determine the feasibility of the PjBL-based LKPD based on evaluations by
material experts and media experts; and (3) Assess the practicality of the PjBL-
based LKPD based on responses from teachers and students. This research method
employed a Research and Development (R&D) method using the 4D development
model, which was limited to the develop stage. The LKPD was designed using the
Canva platform in printed format. Product feasibility was assessed by two material
experts and two media experts, while product practicality was evaluated by two
biology teachers and 20 students. Data were collected through questionnaires using
a 1-5 Likertscale. Validity was calculated using Aiken sV formula, the practicality
validity, of student vespons was amnalyzed using the Pearson /Product Moment
correlation formula,-and reliability was measured using.Alpha Cronbach formula.
The results showed that the'material expert validation score was 0.88, categorized
as feasible, while the media expert validation score was 0.89, also categorized as
feasible. The practicality assessment by biology teachers obtained a score of (.92,
categorized as practical, whereas the student response score was 0.67, categorized
as practical. Based on these findings, the developed PjBL-based LKPD on
conventional biotechnology material was categorized as highly feasible and highly
practical for use in biology learning for tenth-grade senior high school students.

Keywords: Student Worksheet, Project Based Learning, Conventional
Biotechnology
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)

“Pasti doamu yang lancarkan upayaku, mesti doa yang meluncur dari bibirmu,
dan yang kutahu kau takkan pernah berhenti,
tumbuhku kini semoga sesuai yang kau impi”

(Perunggu - Gemilang)

“Masih banyak makanan enak yang harus dicoba, serial yang harus ditamatkan,

dan tempat indah yang harus dikunjungi. Mungkin bagi kita hidup menyakitkan,

tapi bagi orang-orang di;sekeliling kita akan lebih menyakitkan kalau kita tidak
hidup. Seberat apa pun keadaan, jangan menyerah, ya.”

(Fiersa Besari)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sadar dan
terencana untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya.
Melalui pendidikan, mereka diharapkan dapat membangun kekuatan spiritual,
mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, menjadi cerdas,
berakhlak mulia, serta menguasai keterampilan yang berguna bagi diri sendiri,
masyarakat, bangsa dan negara (Choiru dkk., 2021). Pendidikan mencakup
pengajaran keterampilan tertentu, serta aspek yang lebih mendalam yang tidak
dapat dilihat, seperti penyampaian ilmu pengetahuan, pembentukan pemikiran

yang matang, dan pengembangan kebijaksanaan (Pristiwanti dkk., 2022).

Pendidikan abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalammenerapkan pengetahuan untuk memecahkan permasalahan nyata.
Integrasi keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran bertujuan memfasilitasi
pengembangan kemampuan siswa secara holistik dan keterampilan disiplin
belajar (Novita Sariani, 2021). Namun, sistem pembelajaran di Indonesia
masih cenderung berorientasi pada hafalan konsep, bukan pada penerapan dan

pengalaman belajar bermakna (Kristiawan M., 2019). Kondisi ini



menyebabkan peserta didik kurang mampu mengaitkan antara teori yang
dipelajari dengan konteks praktis di sekitarnya. Oleh sebab itu, diperlukan
proses pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan mampu memberikan

pengalaman belajar nyata sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik serta berorientasi pada pengembangan karakter dan
kompetensi abad ke-21 (Rachmawati N. dkk., 2022). Kegiatan belajar dalam
proses pembelajaran di sekolah, hendaknya dirancang agar siswa dapat
memahami konsep dan makna materi dengan lebih mudah. Selain itu, proses
pembelajaran juga harus mampu mengembangkan kemampuan tertentu yang
selaras dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Ananda R. &
Fadhilaturrahmi F., 2018). Oleh sebab itu, materi yang disajikan perlu
memiliki struktur yang jelas dan penyampaian yang sederhana. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki karakteristik sesuai dengan tuntutan tersebut adalah

biologi!

Pembelajaran ;biologi merupakan’ pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung dan bermakna untuk mengembangkan kompetensi siswa
dalam memahami alam sekitar dengan baik. Dalam pembelajaran biologi
disekolah, siswa diharapkan mampu memahami, menerapkan, serta
menganalisis pengetahuan konseptual dan prosedural untuk menyelesaikan

berbagai permasalahan (Aqil D. 1., 2017). Materi biologi yang dipelajari tidak



hanya berhubungan dengan konsep dari fakta-fakta ilmiah yang konkret, tetapi
juga konsep yang tidak dapat diamati secara langsung (Aisyiyah A. T. P. &
Amrizal A., 2020). Namun demikian, biologi sering dianggap sebagai
pembelajaran yang bersifat hafalan (Suryanti E. dkk., 2019). Pandangan
tersebut menyebabkan kesulitan bagi siswa, karena pada dasarnya
pembelajaran biologi tidak cukup hanya dengan menghafal, melainkan perlu
memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya (Yusup I. R., 2018). Salah
satu materi biologi yang menekankan pada pemahaman konsep dan memiliki

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah bioteknologi konvensional.

Bioteknologi konvensional merupakan cabang ilmu bioteknologi yang
memanfaatkan mikroorganisme alami dan melibatkan penerapan prinsip-
prinsip biologi dan teknologi dalam proses sederhana. Penerapan prinsip
tersebut bertujuan untuk meningkatkan sifat-sifat organisme pada tingkat
seluler maupun molekuler demi kepentingan manusia, seperti fermentasi untuk
menghasilkan produk yang bermanfaat bagi manusia (Hidayat:N. & Hartati R.,
2018). Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konsep, tetapi juga
keterampilan praktik dan kemampuan peserta didik dalam mengaitkan
penerapan bioteknologi dengan kehidupan nyata. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, materi bioteknologi konvensional pada Fase E menuntut peserta

didik mampu menganalisis penerapan prinsip bioteknologi dalam kehidupan



sehari-hari serta menghasilkan karya sederhana berbasis bioteknologi ramah

lingkungan.

Meskipun materi bioteknologi konvensional memiliki keterkaitan erat
dengan kehidupan sehari-hari, pada kenyataannya materi ini masih dianggap
sulit oleh sebagian peserta didik. Kesulitan tersebut disebabkan karena siswa
tidak hanya dituntut memahami konsep teoritis mengenai fermentasi dan peran
mikroorganisme, tetapi juga harus memahami proses biologis yang tidak dapat
diamati secara langsung. Menurut Hidayati dkk. (2021), materi bioteknologi
konvensional termasuk salah satu materi biologi yang memerlukan
pembelajaran kontekstual dan kegiatan praktikum karena konsep-konsep di
dalamnya berkaitan dengan proses biologis yang kompleks dan aplikatif.
Selain itu, penelitian oleh Lestari & Susilo (2020), menunjukkan bahwa siswa
sering mengalami_miskonsepsi pada materi fermentasi dan pemanfaatan
mikroorganisme karena kurangnya media pembelajaran yang mendukung
visualisasi konsep dan pengalaman praktik secara langsung. Oleh karena itu,
pembelajaran pada materi ini seharusnya tidak hanya berfokus pada teori, tetapi

juga memberikan pengalaman belajar melalui aktivitas praktik dan proyek.

Berdasarkan hasil observasi di MA Al-Ishlah Pageruyung, didapatkan
informasi bahwa hasil belajar siswa kelas X pada materi bioteknologi
konvensional masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan materi

lainnya. Banyak siswa yang hasil belajarnya masih di bawah batas ketuntasan,



sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal. Rendahnya hasil
belajar tersebut disebabkan proses pembelajaran yang masih menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional dan kurang interaktif. Penyampaian
materi oleh guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan hanya
menjelaskan mengenai materi dasar saja seperti definisi, teori, dan contoh-
contohnya saja. Menurut Sudarmanto yang dikutip dalam Gunawan dkk.
(2021), model pembelajaran akan mempengaruhi tingkat pemahaman peserta
didik terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, penelitian Jiyanto dkk. (2024),
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang monoton menyebabkan
motivasi belajar siswa menurun, sehingga proses pembelajaran kurang efektif

dan ketercapaian tujuan pembelajaran menjadi rendah

Selain model pembelajaran, keterbatasan media pembelajaran juga
menjadi faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa. Media pembelajaran
yang digunakan di sekolah masih tebatas pada buku paket sebagai satu-satunya
sumber belajar, tanpa adanya media pembelajaran interaktif yang mendukung
pemahaman konsep peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
kurang tertarik dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Pramana
dkk. (2020), rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh kurang optimalnya
penggunaan media pembelajaran serta metode pembelajaran yang kurang

variatif. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang menarik dan siswa



mengalami kesulitan dalam memahami materi bioteknologi konvensional

secara mendalam.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah keterbatasan sarana penunjang
pembelajaran seperti laboratorium dan akses penggunaan media elektronik
seperti smartphone. Padahal, pembelajaran bioteknologi konvensional
memerlukan kegiatan praktikum untuk membantu siswa memahami proses
fermentasi dan pemanfaatan mikroorganisme secara langsung. Fatmawati dkk.
(2021), menyatakan bahwa kegiatan praktikum pada materi bioteknologi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah, pemahaman konsep, dan
keterampilan proses sains siswa. Namun, keterbatasan fasilitas laboratorium
dan penggunaan smartphone di lingkungan sekolah berbasis pesantren seperti
pada sekolah ini, menyebabkan kegiatan pembelajaran kurang maksimal. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan ketercapaian tujuan
pembelajaran, dibutuhkan inovasi media pembelajaran serta pembaruan model

pembelajaran:

Media' pembelajaran yang umum digunakan untuk membantu proses
pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Prastowo
(2014) yang dikutip dalam Triana (2021), LKPD merupakan suatu media
pembelajaran cetak yang digunakan sebagai media pembelajaran yang berupa
lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas

yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis atau praktis yang mengacu



kepada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. Penggunaan LKPD dapat
mendorong siswa lebih aktif, meningkatkan pemahaman konsep, serta melatih
keterampilan proses (Umbaryati, 2016). Selain itu, LKPD juga dapat
mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan
kontekstual karena materi pembelajaran dapat dikaitkan dengan lingkungan
sekitar peserta didik (Amalia & Isnawati, 2023). Akan tetapi, LKPD yang
digunakan di sekolah umumnya masih bersifat konvensional dan belum
memfasilitasi kegiatan investigatif maupun proyek yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan pemahaman konsep siswa pada materi bioteknologi
konvensional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
implementasi model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif
melalui kegiatan praktik dan proyek nyata. Salah satu model pembelajaran

yang sesuai adalah Project Based Learning (PjBL).

Model PjBL merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, merancang, dan
menghasilkan suatu produk sebagai solusi terhadap permasalahan tertentu
dapat memotivasi siswa untuk mengeksplorasi, merancang, dan menciptakan
produk nyata sebagai solusi terhadap suatu permasalahan (Syafruddin dkk.,
2022). Dengan demikian, keterbatasan pemahaman siswa akibat metode
pembelajaran ceramah dapat diminimalkan. Selain itu, PjBL memiliki

keunggulan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan



masalah, kreativitas, kerja sama, serta tanggung jawab individu maupun
kelompok (Thomas J. W., 2000). Dalam pembelajaran materi bioteknologi
konvensional, penerapan PjBL sangat relevan karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menganalisis penerapan prinsip bioteknologi dalam

kehidupan sehari-hari dan menghasilkan karya melalui kegiatan proyek.

Berdasarkan uraian permasalahan dan potensi solusi tersebut, diperlukan
pengembangan media pembelajaran yang mampu mendukung pembelajaran
yang aktif, kontekstual, dan berbasis proyek pada materi bioteknologi
konvensional. LKPD berbasis PjBL dengan fokus materi bioteknologi
konvensional merupakan langkah solusi yang tepat. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning pada Materi
Bioteknologi Konvensional sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas X
SMA/MA”. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep, motivasitbelajar, sertasmeningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna dan

aplikatif.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, beberapa
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran biologi materi bioteknologi

konvensional di MA-Al-Ishlah Pageruyung sebagai berikut:



. Model pembelajaran yang diterapkan pada materi bioteknologi masih

berpusat pada guru sehingga siswa menjadi kurang interaktif dalam
kegiatan eksploratif maupun praktik.

Keterbatasan media pembelajaran interaktif sehingga menyebabkan siswa
belum terfasilitasi dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan
kemampuan mengaplikasikan konsep bioteknologi konvensional dalam

kehidupan sehari-hari.

. Belum tersedianya media ajar berbasis PjBL yang dapat membantu siswa

belajar melalui kegiatan proyek dan praktik langsung pada materi
bioteknologi konvensional.

Sarana penunjang pembelajaran biologi seperti laboratoium belum tersedia
sehingga proses pembelajaran pada materi bioteknologi konvensional

kurang maksimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah 'yang ditetapkan, dalam penelitian ini

dibatasi pada masalah-maalah sebagai berikut:

I.

Pengembangan media pembelajaran ~ untuk © materi  bioteknologi
konvensional bagi siswa kelas X SMA/MA sesuai dengan Capaian
Pembelajaran Fase E Kurikulum Merdeka.

Jenis media yang dikembangkan berupa LKPD berbasis Project Based
Learning dengan tahapan: mengorientasikan siswa pada masalah,

mendesain dan merencanakan proyek, menyusun jadwal proyek,



5.

10

pelaksanaan dan monitoring proyek, menilai dan menguji hasil, dan

mengevaluasi hasil proyek.

. LKPD dikembangkan dengan format cetak karena kurangnya akses dan

media elektronik di sekolah.

. Pengembangan media terbatas pada tahap development dalam model 4D

karena keterbatasan kapabilitas peneliti.
Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media,
sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan siswa kelas X MA Al-

Ishlah sebagai subjek penelitian.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah

disebutkan, rumusan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana desain pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning
pada materi bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran
biologi kelas X SMA/MA?

Bagaimana kelayakan I KPD berbasis Project Based Learning pada materi
bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran biologi kelas X

SMA/MA berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media?

. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Project Based Learning pada

materi bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran biologi

kelas X SMA/MA berdasarkan respon guru dan siswa?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Menghasilkan desain pengembangan LKPD berbasis Project Based
Learning pada materi bioteknologi konvensional sebagai media
pembelajaran biologi kelas X SMA/MA.

2. Mengetahui kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning pada
materi bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran biologi
kelas X SMA/MA.

3. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Project Based Learning pada
materi bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran biologi

kelas X SMA/MA.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi pendidikan-baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini-adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk:
a. Memperkaya kajian ilmiah tentang pengembangan media

pembelajaran LKPD berbasis PjBL.
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b. Memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya terkait
pengembangan media pembelajaran biologi.
c. Menambah bahan referensi bagi peneliti serupa di masa mendatang.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk:
a. Bagi Siswa

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi bioteknologi
konvensional dengan metode pembelajaran berbasis proyek.

2) Melatih kemampuan kreatif dan inovatif dengan pembelajaran
berbasis proyek khususnya untuk kehidupan sehari-hari.

3) Membantu siswa mengembangkan kompetensi abad 21, seperti
keterampilan berpikir ilmiah, kemampuan bekerja sama, dan
pemahaman bermakna melalui pembelajaran berbasis proyek.

b. Bagi Guru

1) Memberikan alternatif media pembelajaran inovatif berupa LKPD
berbasis PjBL pada materi bioteknologi konvensional.

2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi bioteknologi
konvensional.

3) Mendukung guru dalam menerapkan model pembelajaran

berbasis proyek sesuai Kurikulum Merdeka.
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c. Bagi Sekolah
1) Memberikan media pembelajaran inovatif berupa LKPD guna
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran serta
memecahkan masalah sesuai konteks kehidupan nyata.
2) Menambah referensi pengembangan media pembelajaran pada
mata pelajaran yang lain.
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu:

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis PjBL.

2. LKPD yang dikembangkan berisi materi pendukung dan aktivitas
pembelajaran meliputi desain proyek, tugas mandiri, tugas kelompok,
tugas praktikum dan asesmen.

3. Produk diperuntukkan untuk siswa kelas X SMA/MA fase E.

4. LKPD yang dikembangkan berbentuk cetak berukuran B5 dan dibuat

dengan aplikasi Canva dan Microsoft Word.

H. Asumsi Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis PjBL pada
penelitian ini didasari oleh beberapa asumsi sebagai berikut:
1. LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar

mandiri di sekolah maupun rumah.
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2. LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi guru dalam pembelajaran
berbasis PjBL untuk meningkatkan kemampuan penalaran biologis siswa.

3. Integrasi model PjBL dalam LKPD dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatifitas, dan kemampuan pemanfaatan bioteknologi
konvensional.

4. Validator ahli yang memvalidasi LKPD ini adalah dosen dan guru biologi

yang mengetahui secara pasti mengenai keilmuan biologi.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi
bioteknologi  konvensional dikembangkan menggunakan model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun pada
penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap Develop. LKPD disusun dalam
bentuk media pembelajaran cetak yang terdiri atas beberapa bagian utama,
meliputi cover/halaman sampul, informasi penyusun, kata pengantar, CP
& TP, daftar isi, peta konsep, materi/kegiatan belajar, fakta menarik,
analisis mandiri, analisis kelompok, tugas proyek, tugas praaktikum,
asesmen, sumatif; glosarium, dan profil, penulis, Setiap bagian dirancang
secara sistematis dengan mengintegrasikan tahapan pembelajaran berbasis
proyek pada‘bagian materi'dan Kegiatan tugas, guna mendukung proses
pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan partisipatif.

2. Kelayakan produk diuji melalui penilaian oleh ahli materi dan ahli media
menggunakan angket dengan skala Likert 1-5. Hasil penilaian dari dua
orang ahli materi memperoleh nilai validitas 0,88 dengan kategori sangat

tinggi. Penilaian tersebut mencakup aspek panduan dan informasi, materi
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dan konten, kebahasaan, serta kegiatan dan tugas. Kemudian, hasil
reliabilitas ahli materi mendapatkan nilai 0,81 dengan kategori reliabilitas
sangat tinggi. Sementara itu hasil penilaian dari dua orang ahli media
memperoleh nilai validitas 0,89 dengan kategori sangat tinggi. Aspek yang
dinilai meliputi komponen LKPD, desain cover/sampul, tampilan isi,
kegiatan siswa, dan kesesuaian bahasa. Kemudian, hasil reliabilitas ahli
media mendapatkan nilai 0,98 denhgan kategori reliabilitas sangat tinggi.
Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas penilaian ahli materi dan ahli
media tersebut, LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada
materi bioteknologi konvensional dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas X SMA/MA.

Kepraktisan produk diuji melalui penilaian oleh guru dan siswa
menggunakan angket dengan skala Likert 1-5. Hasil penilaian dari dua
orang guru memperoleh nilai validitas 0,92 dengan kategori sangat tinggi.
Penilaian ‘tersebut-mencakup-aspek kualitas materi, kualitas bahasa, dan
kualitas ‘desain. Kemudian “hasil reliabilitas angket kepraktisan guru
memperoleh nilai-sebesar 0,82 ‘dengan kategori sangat tinggi. Sementara
itu, hasil penilaian dari 20 siswa kelas X MA Al-Ishlah Pageruyung
memperoleh nilai validitas 0,67 yang menunjukkan hasil valid dan praktis.
Penilaian oleh siswa meliputi aspek konstruksi, teknis, serta isi dan
penyajian materi. Kemudian, hasil reliabilitas penilaian siswa memperoleh

nilai sebesar 0,89 dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil
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tersebut, LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi
bioteknologi konvensional dinyatakan sangat praktis digunakan sebagai

media pembelajaran biologi siswa kelas X SMA/MA.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Produk LKPD berbasis project based learning (PjBL) pada materi
bioteknologi konvensional sebagai media pembelajaran kelas X SMA/MA
yang telah dikembangkan masih memerlukan penyempurnaan dan
pengembangan lebih lanjut. Hal tersebut perlu dilakukan agar kualitas
LKPD menjadi lebih baik, sehingga layak untuk digunakan secara lebih
luas dalam proses pembelajaran.

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (develop) dan
uji kepraktisan saja, ,sehingga , peneliti, selanjutnya disarankan untuk
melanjutkan  penelitian pada tahap penyebaran (disseminate) dan uji
efektivitasproduk.

3. Pengembangan LKPD diperlukan adanya inovasi dan pengembangan
dalam bentuk muatan materi, agar LKPD yang dikembangkan menjadi
lebih menarik dan interaktif serta dapat menjangkau cakupan materi yang

lebih luas.
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